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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini terkait dengan analisis perbandingan pengungkapan aspek emisi karbon 

berdasarkan GRI standards pada perusahaan semen periode 2017-2019 di negara 

India, Indonesia, Jepang, dan Taiwan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaporan kinerja aspek emisi karbon pada perusahaan di India berdasarkan 

pengukuran GRI standards selama periode 2017-2019 secara keseluruhan 

memiliki hasil yang baik. Adapun berikut ini beberapa informasi yang didapatkan 

setelah menganalisis kinerja aspek emisi karbon berdasarkan pengukuran GRI 

standards di perusahaan semen di India, yaitu: 

a. Dari tiga perusahaan semen di India yang dianalisis pada penelitian ini, 

seluruhnya menggunakan GRI standards sebagai standard yang dipakai 

untuk membuat laporan keberlanjutan selama periode 2017 hingga 2019. 

Seluruh perusahaan juga telah mengungkapkan indikator yang berkaitan 

dengan emisi karbon, tidak ada satu pun perusahaan yang tidak pernah 

mengungkapkan indikator GRI terkait emisi karbon. UltraTech adalah 

perusahaan yang paling unggul dalam melakukan pengungkapan di antara 

perusahaan lainnya yang dianalisis, dengan persentase 77% pengungkapan 

dari 13 indikator terkait emisi selama periode 2017 hingga 2019. UltraTech 

unggul dalam mengungkapkan 11 indikator, dan sama sekali tidak 

menungkapkan 2 indikator GRI terkait emisi karbon. 

b. Terdapat dua indikator GRI standards yang selalu diungkapkan oleh seluruh 

perusahaan di India selama 2017 hingga 2019, yaitu GRI 305-1 yang 

membahas mengenai emisi GRK cakupan 1 langsung dan GRI 302-1 yang 

membahas mengenai konsumsi energi di dalam organisasi sedangkan di lain 

sisi, GRI 302-2 yang membahas mengenai konsumsi energi di luar organisasi 

tidak diungkapkan oleh ketiga perusahaan selama 2017-2019.  
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2. Pelaporan kinerja aspek emisi karbon pada perusahaan di Indonesia berdasarkan 

pengukuran GRI standards selama periode 2017-2019 secara keseluruhan 

memiliki hasil yang cukup baik. Adapun berikut ini beberapa informasi yang 

didapatkan setelah menganalisis kinerja aspek emisi karbon berdasarkan 

pengurukan GRI standards di perusahaan semen di Indonesia, yaitu: 

a. Terdapat tiga perusahaan semen di Indonesia yang dianalisis pada penelitian 

ini, seluruhnya menggunakan GRI standards sebagai standard yang dipakai 

untuk membuat laporan keberlanjutan selama periode 2017 hingga 2019. 

Seluruh perusahaan juga telah mengungkapkan indikator yang berkaitan 

dengan emisi karbon, tidak ada satu pun perusahaan yang tidak pernah 

mengungkapkan indikator GRI terkait emisi karbon. PT Solusi Bangun 

Persada adalah perusahaan yang paling unggul dalam melakukan 

pengungkapan di antara perusahaan lainnya yang dianalisis, dengan 

persentase 56% pengungkapan dari 13 indikator terkait emisi selama periode 

2017 hingga 2019. SBI unggul dalam mengungkapkan delapan indikator 

selama tiga tahun periode, dan sama sekali tidak mengungkapkan lima 

indikator GRI terkait emisi karbon. 

b. Terdapat dua indikator GRI standards yang selalu diungkapkan oleh seluruh 

perusahaan di Indonesia selama 2017 hingga 2019, yaitu GRI 305-4 yang 

membahas mengenai intensitas emisi GRK dan GRI 305-7 yang membahas 

mengenai emisi udara seperti NOx, SOx, dan zat lainnya. Sedangkan di lain 

sisi, terdapat lima indikator yang sama sekali tidak diungkapkan oleh tiga 

perusahaan semen di Indonesia yaitu GRI 102-21 (berkonsultasi dengan para 

pemangku kepentingan mengenai topik-topik ekonomi, lingkungan, dan 

sosial), GRI 102-29 (mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial), GRI 305-4 (intensitas emisi GRK), GRI 305-6 (zat 

perusak ozon (ODS)), GRI 201-2 (implikasi finansial serta risiko dan peluang 

lain akibat dari perubahan iklim). 

3. Pelaporan kinerja aspek emisi karbon pada perusahaan di Jepang berdasarkan 

pengukuran GRI standards selama periode 2017-2019 secara keseluruhan 

memiliki hasil yang cukup baik. Adapun berikut ini beberapa informasi yang 
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didapatkan setelah menganalisis kinerja aspek emisi karbon berdasarkan 

pengungkapan GRI standards di perusahaan semen di Jepang, yaitu: 

a. Terdapat tiga perusahaan semen di Jepang yang dianalisis pada penelitian ini, 

1 di antaranya yaitu Taiheiyo Cement Corporation menggunakan GRI 

standards sebagai standard yang dipakai untuk membuat laporan 

keberlanjutan selama periode 2017 hingga 2019. Namun dua perusahaan 

lainnya tidak menggunakan GRI Standards, namun menggunakan peraturan 

pemerintah sebagai dasar pengungkapan dalam laporan keberlanjutan yang 

dibuat. Meskipun demikian, Seluruh perusahaan telah mengungkapkan 

indikator yang berkaitan dengan emisi karbon, tidak ada satu pun perusahaan 

yang tidak pernah mengungkapkan indikator GRI terkait emisi karbon. Selain 

itu, data yang diungkapkan oleh perusahaan semen di Jepang pada setiap 

laporan keberlanjutannya merupakan data tahun sebelum tahun pelaporan 

dibuat. Nippon Steel adalah perusahaan yang paling unggul dalam melakukan 

pengungkapan di antara perusahaan lainnya yang dianalisis, dengan 

persentase 49% pengungkapan dari 13 indikator terkait emisi selama periode 

2017 hingga 2019. Nippon Steel unggul dalam mengungkapkan enam 

indikator selama tiga tahun periode, dan sama sekali tidak mengungkapkan 

enam indikator GRI terkait emisi karbon. 

b. Terdapat tiga indikator GRI standards yang selalu diungkapkan oleh 

perusahaan di Jepang selama 2017 hingga 2019, yaitu GRI 305-1 yang 

membahas mengenai emisi GRK cakupan 1 langsuung, GRI 305-7 yang 

membahas mengenai emisi udara seperti NOx, SOx, dan zat lainnya, dan GRI 

302-1 yang membahas mengenai konsumsi energi dalam organisasi. Namun 

terdapat 3 indikator yang sama sekali tidak diungkapkan oleh perusahaan di 

Jepang yaitu GRI 102-21 yang membahas mengenai berkonsultasi dengan 

para pemangku kepentingan mengenai topik-topik ekonomi, lingkungan, dan 

sosial, GRI 305-6 yang membahas mengenai zat perusak ozon (ODS) dan 

GRI 302-2 yang membahas mengenai konsumsi energi di luar organisasi. 

4. Pelaporan kinerja aspek emisi karbon pada perusahaan di Taiwan berdasarkan 

pengukuran GRI standards selama periode 2017-2019 secara keseluruhan 

memiliki hasil yang paling baik di antara perusahaan semen yang dianalisis pada 
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penelitian ini pada 3 negara lainnya. Adapun berikut ini beberapa informasi yang 

didapatkan setelah menganalisis kinerja aspek emisi karbon berdasarkan 

pengurukan GRI standards di perusahaan semen di Taiwan, yaitu: 

a. Dari dua perusahaan semen di Taiwan yang dianalisis pada penelitian ini, 

seluruhnya menggunakan GRI standards sebagai standard yang dipakai 

untuk membuat laporan keberlanjutan selama periode 2017 hingga 2019. 

Seluruh perusahaan telah mengungkapkan indikator yang berkaitan dengan 

emisi karbon, tidak ada satu pun perusahaan yang tidak pernah 

mengungkapkan indikator GRI terkait emisi karbon. Asia Cement adalah 

perusahaan yang paling unggul dalam melakukan pengungkapan di antara 

perusahaan lainnya yang dianalisis, dengan persentase 100% pengungkapan 

dari 13 indikator terkait emisi selama periode 2017 hingga 2019, yang berarti 

Asia Cement melakukan pengungkapan pada seluruh indikator GRI standards 

yang berkaitan dengan emisi karbon selama periode 2017 hingga 2019. 

b. Terdapat lima indikator GRI standards yang selalu diungkapkan oleh 

perusahaan di Taiwan selama 2017 hingga 2019, yaitu GRI 305-1 (emisi 

GRK cakupan 1 langsung), GRI 305-2 (emisi GRK cakupan 2 tidak 

langsung), GRI 305-3 (emisi GRK cakupan 3 tidak langsung lainnya), GRI 

305-7 (emisi udara seperti NOx, SOx, dan zat lainnya) dan GRI 302-1 

(konsumsi energi dalam organisasi). Pengungkapan indicator tersebut dapat 

mencapai 100% karena beberapa alasan seperti salah satu perusahaan semen 

di Taiwan mengungkapkan seluruh indikator, dan adanya keterbatasan data 

yaitu hanya ada dua perusahaan yang dianalisis di negara Taiwan, maka tidak 

ada indikator yang diungkapkan kurang dari 50% oleh perusahaan semen di 

negara Taiwan.  

5. Perbandingan pelaporan kinerja aspek emisi karbon pada perusahaan semen di 

India, Indonesia, Jepang, dan Taiwan menghasilkan kesimpulan yaitu, secara 

keseluruhan Taiwan menempati posisi pertama sebagai negara dengan 

pengungkapan indikator GRI terkait emisi karbon paling banyak yaitu sebesar 

70%, dan di posisi kedua yaitu negara India sebesar 56%, di posisi ketiga yaitu 

negara Jepang, dan yang terakhir yaitu Indonesia, hal ini sejalan dengan 

banyaknya indikator yang tidak diungkapkan sama sekali pada setiap negara. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut ini beberapa 

saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan penelitian mengenai analisis kinerja 

emisi karbon untuk perusahaan semen di negara India, Indonesia, Jepang dan Taiwan 

berdasarkan GRI Standards. Berikut ini beberapa rumusan saran terkait dengan hal 

tersebut: 

1. Bagi perusahaan-perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan, meskipun 

GRI standards bersifat mandatory namun masih belum konsusten diungkapkan, 

oleh karena itu sebaiknya perusahaan konsisten untuk melaporkan indikator yang 

sama pada setiap tahunnya, dan lebih baik lagi jika perusahaan yang telah memilih 

untuk menggunakan GRI standards, perusahaan terus melengkapi indikator 

pelaporkan sesuai dengan indikator pada GRI standards. Ada baiknya juga 

apabila data pada laporan keberlanjutan yang dibuat perusahaan menggunakan 

jenis, satuan dan metode yang sama setiap tahunnya agar dapat dibandingkan lebih 

mudah dengan pelaporan di tahun sebelumnya maupun dengan perusahaan lain. 

Data yang dilampirkan dalam bentuk grafik pun lebih baik jika diberikan 

penjelasan singkat untuk memudahkan pembaca memahami grafik yang 

ditampilkan. Sebagai tambahan, sebaiknya perusahaan di negara Jepang 

melampirkan data dari tahun yang sama dengan tahun laporan keberlanjutan 

dibuat. 

  

2. Bagi pemerintah, sebaiknya pemerintah dapat memahami pengukuran emisi yang 

dicantumkan perusahaan, sehingga pemerintah dapat mengerti seluruh informasi 

dalam laporan keberlanjutan secara jelas. Hal ini akan membantu pemerintah 

untuk memantau dan menelusuri emisi yang dihasilkan perusahaan-perusahaan 

dalam negeri, dan dapat mengembangkan standar laporan negara di masa yang 

akan datang, terutama untuk masalah terkait dengan emisi karbon. 

 

3. Bagi pemangku kepentingan perusahaan, sebaiknya para pemangku kepentingan 

terutama yang memerlukan informasi mengenai emisi karbon perusahaan dapat 
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memahami pengukuran GRI standard dan memiliki pengetahuan yang cukup 

terkait setiap indikator GRI terutama yang berkaitan dengan emisi karbon. Hal ini 

bertujuan agar pemangku kepentingan perusahaan dapat memahami seluruh 

informasi yang diungkapkan oleh perusahaan secara jelas dan tidak salah dalam 

mengartikan data yang tercantum dalam laporan keberlanjutan perusahaan, 

terutama untuk melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan terkait dengan 

emisi karbon. 

 

4. Bagi penelitian selanjutnya, untuk sebaiknya mencoba untuk menganalisis 

integrated report, dikarenakan perusahaan di banyak negara saat ini sudah 

menggabungkan laporan keuangan dengan laporan keberlanjutan perusahaan 

dalam satu laporan yaitu integrated report. Selain itu peneliti lain bisa mencoba 

menganalisis menggunakan standard lain seperti carbon disclosure checklist dan 

mencoba menganalisis negara-negara penghasil emisi karbon tertinggi di luar 

benua Asia. 
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